BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah

Pada akhir tahun 2007 lbu Lindawati menjalani bisnis onlinenya
dirumah dan sebagai agen produk Qirani. Produk Qirani inilah yang
pertama kali dijual atau sebagai bisnis online yang berjalan kurang lebih
1 tahun oleh Ibu Lindawati. Dan sampai akhirnya bisnis yang ditekuni
Ibu Lindawati ini menjadi distributor Qirani pada tahun 2008 dengan
memiliki 1 karyawan saja.

Dengan berjalannya waktu Ibu Lindawati membutuhkan karyawan
yang banyak untuk membantunya dalam berbisnis. Kemudian didirikan
outlet Madina pada tahun 2011 di Depo Bangunan Gedangan Sidoarjo
oleh Ibu Lindawati. Outlet Madina adalah sebuah outlet yang menjual
berbagai macam baju muslim. Outlet Madina terletak di Ruko Tanrise
Blok, A6, JI. A yani 41-43 Gedangan Sidoarjo.?

Berada dikawasan Ruko Bangunan Tanrise Gedangan Sidoarjo
membuat outlet Madina tidak sepi pengunjung. Tempat yang strategis
dan pangsa pasar yang menjanjikan, menjadikan outlet Madina
berkembang dengan pesat. outlet Madina merupakan outlet yang

melayani penjualan yang mencakup penjualan barang-barang atau jasa-
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jasa kepada yang membeli dengan tujuan menjual kembali atau keperluan
usaha.’

Outlet Madina sejak awal 2014 terbagi menjadi 2 konsep, yaitu
konsep keagenan dibawah naungan Madina Collectionts (MC) dan
konsep member atau reseller dibawah naungan Madina Muslimah
(MM).*

Madinah Collectionts (MC) sesuai dengan konsepnya hanya fokus
melayani mitra agen dan sub-agen, dengan ketentuan pembelian awal
serta kebijakan yang ditentukan atau disetujui oleh produsen produk.
Produk-produk di Madina Collections (MC) adalah Qirani, dan Mutif.
Sampai saat ini baru 2 produk inilah yang fokus dikembangkan oleh
Madina Collectionts.”

Produk-produk di Madina Collections (MC) adalah produk yang
sudah memiliki pasar yang luas dan mitra agen yang jumlahnya cukup
banyak, hal inilah yang menjadi pertimbangan Madina Collections (MC)
untuk fokus melayani agen dan sub-agen saja (tidak melayani member
atau reseller) dan Madina Collections (MC) mengharapakan agen dan
sub-agen untuk fokus mengembangankan pasar produk tersebut dengan
memanfaatkan kesempatan dan keleluasaan yang sudah diberikan.®

Sedangkan Madina Muslimah (MM) mulai menekuni sejak april

tahun 2014 diawali dan ditandai dengan adanya program family member.

® Hasil Wawancara dengan Ibu Linda Pemilik Outlet Madina Collections
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Madina Muslimah (MM) merupakan konsep baru bagi Madina untuk
mencoba pasar member atau reseller, mengingat semakin ketatnya
persaingan dipasar keagenan.’

Selain menjajaki pasar member atau reseller di Madina Muslimah
(MM) merupakan tempat uji coba produk-produk baru yang juga akan
dikembangkan ke sistem keagenan, dan memiliki prinsip untuk berproses
walaupun mulai dari nol. Untuk produk-produk baru tersebut Madina
Muslimah (MM) melayani mulai dari member hingga keagenan. Dan jika
produk baru tersebut sudah memiliki pasar yang luas tidak menutup
kemunginan produk tersebut akan ditransfer ke Madina Collections (MC)
hingga kelak akan dikelola dengan konsep keagenan saja seperti 2
produk lainnya (Qirani dan Mutif) yang sudah ada di Madina Collections
(MC). Untuk sekarang ini produk-produk yang dikelola di Madina
Muslimah (MM) ada lebih dari 5 produk diantaranya adalah Jannaty, M-
Covered, Rashan, Dhikr, Ethica, Deaiya, Tatuis, Le Couture, dan lain-
lain.®

Dengan itu outlet Madina telah berkembang pesat dengan
terjadinya menjadi 2 konsep tersebut. Nama outlet Madina Collections
(MC) sudah terkenal sebagai distributor produk Qirani sejawa timur serta
memiliki berbagai macam produk busana muslim lainnya. Madina
Collections (MC) juga terdapat banyak produk-produk sejenis. Walaupun

demikian, banyak calon agen dan sub-agen yang lebih memilih menjadi

’ Hasil Wawancara dengan Ibu Linda Pemilik Outlet Madina Collections
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agen dan sub-agen produk Qirani dibandingkan dengan produk sejenis
lainnya, tetap saja produk Qirani menjadi pilihan utama dibandingkan
dengan produk lainnya.®

Baju Qirani merupakan sebuah model baju muslim atau muslimah
berbahan kaos katun atau lebih dikenal dengan T-shirt yang terdiri dari
gamis dan blus. Produk Qirani adalah sebagai salah satu trend setter
busana muslim casual, produk Qirani juga mengeluarkan katalog setiap
launching produk baru Qirani. Dalam katalog terbaru ini Qirani
menghadirkan model-model terbaik dari setiap kategori seperti, Qirani
dewasa, Qirani teens, dan Qirani kids. Semua model yang dihadirkan
Qirani selalu up to date dengan trand yang sedang berkembang.*°

Dari uraiannya diatas dapat dilihat bahwasannya produk Qirani di
Madina Collections (MC) memiliki merek yang lebih dibandingkan
produk lainnya, produk Qirani memiliki ekuitas merek (brand equity)
yang lebih kuat dibandingkan dengan produk lainnya. Bagaimana strategi
produk Qirani membangun ekuitas merek yang terdiri dari kesadaran
merek, kesan kualitas, asosiasi merek, loyalitas merek kepada konsumen
atau para calon agen dan sub-agen, hingga pada akhirnya dapat
meningkatkan jumlah penjualan produk dan dapat memberikan nilai bagi

perusahaan khususnya bagi pelanggan.

¥ Wawancara dari Ibu Linda Pemilik toko Madina Collections
19 https://uminaufal.wordpress.com/tag/qirani/, diakses pada 07 juni 2015, pkl 15:10
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2. Visi dan Misi
Madina Collections juga mempunyai visi yaitu membangun outlet
Madina Collections menjadi penyedia busana muslim yang sukses dan
bermanfaat bagi masyarakat. Dengan memiliki misi yaitu menyediakan
stok barang yang cukup untuk memenuhi permintaan dan menjaga

kualitas setiap produk yang dijual demi kepuasan pembeli.™*

B. Penyajian Data
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini cukup beragam, yaitu mulai dari
alamat, jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, dan berapa lama
menjadi agen. Responden dalam penelitian ini adalah 70 agen dan sub-
agen produk Qirani saja pada Madina Collections. Kuesioner dibagikan
secara acak kepada agen dan sub-agen tanpa memilih, artinya semua
agen dan sub-agen berkesempatan sama untuk menjadi responden.
Namun, kuesioner penelitian hanya diberikan kepada agen dan sub-agen
yang mau menjadi responden saja.

Madina Collections merupakan salah satu toko yang terletak
pada posisi strategis. Yaitu terletak di Ruko Tanrise Gedangan Sidoarjo,
disamping Depo bangunan dan didepan BNI. Berdasarkan pengamatan

peneliti dan pendapat beberapa responden, outlet Madina Collections

1 \Wawancara dari Ibu Linda Pemilik toko Madina Collections
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adalah yang tidak pernah sepi pengunjung jika dibandingkan dengan
outlet busana muslim yang lain.

Berikut adalah Kkarakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, dan menjadi agen dan sub-agen.
Jenis Kelamin

Berikut adalah komposisi responden pria dan wania dalam

penelitian ini.
Tabel 4.1
Jenis kelamin
Jenis Kelamin | Jumlah (orang) | Persentase

Pria 0 0%

Wanita 68 97%

Tidak terisi 2 3%

Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 70 orang responden,
tidak ada yang berjenis kelamin pria dalam kuesioner, 68 orang yang
berjenis kelamin wanita, dan 2 orang yang tidak merespon. Responden
wanita mendominasi sebesar 97% sedangkan responden berjenis kelamin
pria sebesar 0%
Usia

Berikut adalah kelompok usia responden dalam penelitian ini,

Tabel 4.2
Usia
Usia Jumlah (orang) | Persentase
<25 tahun 16 23%
>25 tahun 52 74%
Tidak menyebutkan | 2 3%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data primer diolah
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden
merupakan pria dan wanita yang berumur >25 tahun yang sebanyak 52
orang. Kemudia terbanyak selanjutnya adalah responden dengan usia <25
tahun yaitu sebanyak 16 orang, dan 2 orang lainnya tidak menyebutkan

identitasnya.

Pekerjaan

Berikut adalah jenjang pekerjaan responden dalam penelitian ini,

Tabel 4.3
Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah (orang) | Persentase

Pegawai swasta 12 18,6%
Pegawai negeri 3 4,3%
Ibu rumah tangga 29 40%
Wiraswasta 15 21,4%
Mahasiswa 7 10%
Lainnya 3 4,3%
Tidak menyebutkan 1 1,4%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data prima diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak
berprofesi sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 40%. Terbanyak
kedua adalah responden yang berprofesi sebagai wiraswasta yakni
sebesar 21,4%. Terbanyak ketiga adalah responden yang berprofesi
sebagai pegawai swasta Yyaitu sebesar 18,6%. Responden dengan
berprofesi sebagai mahasiswa sebesar 10%. Responden dengan
berprofesi sebagai pegawai negeri 4,3% Dan yang berprofesi lain sebesar
4,3%. 1,4% sisanya adalah responden yang tidak mengisi data entang

pekerjaan.
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d. Pendidikan

Berikut adalah jenjang pendidikan responden dalam penelitian ini,

Tanel 4.4
Pendidikan
Pendidikan Jumlah (orang) | Persentase
SMA 32 46%
Diploma 16 23%
S1 18 26%
S2 1 1%
S3 0 0%
Tidak menyebutkan | 3 4%
Jumlah 70 100%
Sumber: Data primer diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 46% responden

berpendidikan SMA yaitu sebanyak 32 orang. Sebanyak 26% responden
berpendidikan S1 yaitu sebanyak 18 orang. Sebanyak 23% responden
berpendidikan diploma yaitu sebanyak 16 orang. Sebanyak 1%
responden berpendidikan S2 vyaitu sebanyak 1 orang. Dari 70%
responden tidak ada yang berpendidikan S3 dan ada yang tidak
mencantumkan jenjang pendidikannya yaitu sebanyak 3 orang.
e. Menjadi Agen
Berikut adalah berapa lama menjadi agen responden dalam
penelitian ini,

Tabel 4.5
Lama menjadi agen

Menjadi agen Jumlah (orang) | Persentase
<1 tahun 25 36%
>1 tahun 41 58%
Tidak menyebutkan | 4 6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data primer diolah
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 70 orang responden,
Responden >1 tahun menjadi agen mendominasi sebesar 58% sedangkan
responden yang <1 tahun menjadi agen sebesar 36%. Dan 6% yang tidak

merespon.

Karakteristik Jawaban Responden
a. Kesadaran Merek
Dalam Variabel kesadaran Merek, peneliti memberi 3
pernyataan yang akan direspon oleh responden. Berikut adalah tabel
pernyataan tersebut beserta jumlah respon dari responden,

Tabel 4.6
Kesadaran merek

Jumlah orang yang merespon

Item pernyataan dengan

SS S R TS | STS

1. Agen mudah | 28 36 3 3 0 70
mengingat  logo
produk  busana
muslim Qirani

2. Agen mudah | 18 40 8 4 0 70
mengenali busana
muslim merek
Qirani  dibanding
merek busana
muslim yang lain

Jumlah
(orang)

3. Merek busana | 13 27 19 11 0 70
muslim yang
pertama kali
dalam benak agen
adalah merek
Qirani

Sumber: Data primer diolah
Dari tabel diatas dapat dilihat, pada item pernyataan Agen

mudah mengingat logo produk busana muslim Qirani, dari 70
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responden terdapat 28 orang yang menjawab sangat setuju, 36 orang
menjawab setuju, 3 orang menjawab ragu-ragu, 3 orang menjawab
tidak setuju, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.

Kemudian, pada item pernyataan Agen mudah mengenali
busana muslim merek Qirani dibanding merek busana muslim
yang lain, dari 70 responden terdapat 18 orang yang menjawab
sangat setuju, 40 orang menjawab setuju, 8 orang menjawab ragu-
ragu, 4 orang menjawab tidak setuju, dan tidak ada yang menjawab
sangat tidak setuju.

Selanjutnya, pada item pernyataan merek busana muslim
yang pertama kali dalam benak saya adalah merek Qirani, dari
70 responden terdapat 13 orang yang menjawab sangat setuju, 27
orang menjawab setuju, 19 orang menjawab ragu-ragu, 11 orang
menjawab tidak setuju, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak
setuju.

Kesan Kualitas

Dalam Variabel Kesan Kualitas, peneliti memberi 3 pernyataan

yang akan direspon oleh responden. Berikut adalah tabel pernyataan

tersebut beserta jumlah respon dari responden,



Tabel 4.7
Kesan Kualitas
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Jumlah orang yang merespon
Item pernyataan dengan Jumlah
SS | s | R]Ts]srs|(rang)
Agen merasa  busana | 18 48 4 0 0 70
muslim Qirani merupakan
busana muslim tren masa
Kini
Agen merasa bahwa busana | 19 44 7 0 0 70
muslim Qirani tidak mudah
rusak
Agen merasa merek Qirani | 25 35 | 10 0 0 70
telah  memiliki ~ standart
harga yang mudah
dijangkau pembeli

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat, yaitu dari 70 responden, 18
orang menyatakan sangat setuju bahwa Agen merasa busana
muslim Qirani merupakan busana muslim tren masa kini, 48
orang menyatakan setuju, 4 orang menyatakan ragu-ragu, tidak ada
yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat
tidak setuju.

Pada item pernyataan Agen merasa bahwa busana muslim
Qirani tidak mudah rusak , dari 70 responden terdapat 19 orang
yang menjawab sangat setuju, 44 orang menjawab setuju, 7 orang
menjawab ragu-ragu, tidak ada yang menjawab tidak setuju, dan
tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Agen merasa merek Qirani telah
memiliki strandart harga yang mudah dijangkau pembeli, dari

70 responden terdapat 25 orang yang menjawab sangat setuju, 35
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orang menjawab setuju, 10 orang menjawab ragu-ragu, tidak ada
yang menjawab tidak setuju, dan tidak ada yang menjawab sangat
tidak setuju.
Asosiasi Merek

Dalam Variabel Asosiasi Merek, peneliti memberikan 4
pernyataan yang akan direspon oleh responden. Berikut adalah tabel
pernyataan tersebut beserta jumlah responden dari responden,

Tabel 4.8
Asosiasi Merek

Jumlah orang yang merspon

Item pernyataan dengan ‘(J:g:g)]
SS S R TS | STS

Menurut agen model | 13 42 15 0 0 70

baju  Qirani  yang

sesuai tren

Agen memilih busana | 16 45 9 0 0 70

muslim Qirani karena
mudah menjual

Agen yakin busana | 12 35 16 7 0 70
muslim merek Qirani
sebagai Top Brand
dari busana muslim

merek lain
Agen merasa merek | 17 28 20 5 0 70
Qirani banyak

peminatnya dari para
pesaing lainnya

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat, yaitu dari 70 responden, 13
orang menyatakan sangat setuju bahwa menurut agen model baju
Qirani yang sesuai tren, 42 orang menyatakan setuju, 15 orang
menyatakan ragu-ragu, tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan

tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.
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Kemudian, dari 70 responden, 16 orang menyatakan sangat
setuju bahwa Agen memilih busana muslim Qirani karena
mudah menjual, 45 orang menyatakan setuju, 9 orang menyatakan
ragu-ragu, tidak ada yang menjawab tidak setuju dan tidak ada yang
menjawab sangat tidak setuju.

Selanjutnya, dari 70 responden, 12 orang menyatakan sangat
setuju bahwa Agen yakin busana muslim merek Qirani sebagai
Top Brand dari busana muslim merek lain, 35 orang menyatakan
setuju, 16 orang menyatakan ragu-ragu, 7 orang yang menjawab
tidak setuju dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.

Dan dari 70 responden tersebut, 17 orang menyatakan sangat
setuju bahwa Agen merasa merek Qirani banyak peminatnya
dari pada pesaing lainnya, 28 orang menyatakan setuju, 20 orang
menyatakan ragu-ragu, 5 orang yang menjawab tidak setuju dan
tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.

Loyalitas Merek

Dalam Variabel Loyalitas Meerek, peneliti memberikan 4

pernyataan yang akan direspon oleh responden. Berikut adalah tabel

pernyataan tersebut beserta jumlah respon dari responden,
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Tabel 4.9
Loyalitas Merek

Jumlah orang yang merspon
Item pernyataan dengan ‘(J:rrzi]ar)l
SS| S | R ] TS ]sTs g
Agen tetap memilih dan | 16 37 11 6 0 70
tetap  mengunggulkan
Qirani  di  banding
produk merek lain
Agen mampu | 14 32 16 8 0 70
memasarkan merek
Qirani  sesuai target
yang diharapkan
Agen puas memilih | 18 42 10 0 0 70
merek Qirani
Agen yakin dengan | 19 42 9 0 0 70
kualitas merek Qirani
dan  merasa  senang
menjual produk Qirani

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat, yaitu dari 70 responden, 16
orang menyatakan sangat setuju bahwa Agen tetap memilih dan
tetap mengunggulkan Qirani dibanding produk merek lain, 37
orang menyatakan setuju, 11 orang menyatakan ragu-ragu, 6 orang
yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat
tidak setuju.

Pada item pernyataan Agen mampu memasarkan merek
Qirani sesuai target yang diharapkan, dari 70 responden terdapat
14 orang yang menjawab sangat setuju, 32 orang menjawab setuju,
16 orang menjawab ragu-ragu, 8 orang yang menjawab tidak setuju,
dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Agen puas memilih merek Qirani, dari

70 responden terdapat 18 orang yang menjawab sangat setuju, 42
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orang menjawab setuju, 10 orang menjawab ragu-ragu, tidak ada
yang menjawab tidak setuju, dan tidak ada yang menjawab sangat
tidak setuju.

Dan pada item pernyataan Agen yakin dengan kualitas
merek Qirani dan merasa senang menjual produk Qirani, dari
70 responden terdapat 19 orang yang menjawab sangat setuju, 42
orang menjawab setuju, 9 orang menjawab ragu-ragu, tidak ada yang
menjawab tidak setuju, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak
setuju.

Keputusan Menjadi Agen

Dalam Variabel Keputusan Menjadi Agen, peneliti
memberikan 5 pertanyaan yang akan derespon oleh responden.
Berikut adalah tabel pernyataan tersebut beserta jumlah respon dari

responden,

Tabel 4.10
Keputusan Menjadi Agen

Jumlah orang yang mersepon

SS S R Ts | sTs | (orang)

Item pernyataan

Saya suka menjadi | 26 41 3 0 0 70
agen merk Qirani

Saya mencari | 13 36 11 10 0 70
informasi tentang
beberapa produk
sejenis busana muslim
lainnya

Saya  mengevaluasi | 7 48 6 9 0 70
keagenan saya
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Lanjutan dari tabel 4.10

Jumlah orang yang merespon

Jumlah
Item Pernyataan dengan (orang)
sS| s [ R [ TS [sTsS g
4. Saya memutuskan | 14 38 6 12 0 70

menjadi agen setelah
melakukan  evaluasi
terhadap beberapa
merek sejenis yang
lain

5. Saya sudah lama | 16 42 6 6 0 70
menjadi agen

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat, yaitu daro 70 responden, 26
orang menyatakan sangat setuju bahwa saya suka menjadi agen
merek Qirani, 41 orang menyatakan setuju, 3 orang menyatakan
ragu-ragu, tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada

yang menyatakan sangat tidak setuju.

Kemudian, dari 70 responden 13 orang menyatakan sangat
setuju bahwa saya mencari informasi tentang beberapa produk
sejenis busana muslim lainnya, 36 orang menyatakan setuju, 11
orang mengatakan ragu-ragu, 10 orang menyatakan tidak setuju, dan

tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.

Selanjutnya, dari 70 responden, 7 orang menyatakan sangat
setuju bahwa saya mengevaluasi keagenan saya, 48 orang
menyatakan setuju, 6 orang menyatakan ragu-ragu, 9 orang
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat

tidak setuju.
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Lalu, dari 70 responden, 14 orang menyatakan sangat setuju
bahwa saya memutuskan menjadi agen setelah melakukan
evaluasi terhadap beberapa merek sejenis yang lain, 38 orang
menyatakan setuju, 6 orang yang menyatakan ragu-ragu, 12 orang
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat

tidak setuju.

Yang terakhir, dari 70 esponden, 16 orang menyatakan sangat
setuju  bahwa saya sudah lama menjadi agen, 42 orang
menyatakan setuju, 6 orang menyatakan ragu-ragu, 6 orang
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat

tidak setuju.

Uji Validitas Instrumen
Untuk mendapatkan data yang valid, diperlukan instrumen yang
valid pula. Dalam penelitian ini penguji validitas instrumen
menggunakan korelasi  Bivariate Pearson. Yaitu dengan cara
membandingkan r hitung dan r tabel. Instrumen dikatakan valit apabila r
hitung lebih besar dari pada r tabel. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel
maka instrumen tersebut harus diganti atau diperbaiki. Berikut adalah
hasil uji validasi dalam penelitian ini.
a. Variabel Kesadaran Merek
Dalam variabel kesadaran merek, terdapat 3 item pertanyaan.

Berikut adalah hasil uji validasi ketiga item pertanyaan tersebut.



Tabel 4.11
Hasil Validasi Instrumen Kesadaran Merek

Correlations
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SKORTOT_K
KM1 KM2 KM3 M

KM1 Pearson Correlation 1 683" 487" .849™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 70 70 70 70

KM2 Pearson Correlation 683" 1 424" 827"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 70 70 70 70

KM3 Pearson Correlation 487" 424” 1 807"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 70 70 70 70

SKORTOT_KM Pearson Correlation 849" 827" 807" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dalam tabel tersebut didapatkan nilai r hitung item-item

pernyataan variabel kesadaran merek sebesar 0.849, 0.827, 0.807.

sedangkan nilai r tabel untuk n sebanyak 70 adalah 0.235. jadi,

seluruh nilai r hitung tersebut lebih besar dari r tabel. Oleh karena

itu dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan dalam variabel

kesadaran merek valid.

b. Variabel Kesan Kualitas

Untuk variabel kesan kualitas, terdapat 3 item pertanyaan.

Berikut adalah hasil validitas ketiga pertanyaan tersebut.



Correlations

Tabel 4.12
Hasil Validasi Instrumen Kesan Kualitas

87

SKORTOT_K
KK1 KK2 KK3 K

KK1 Pearson Correlation 1 274" 243" 659™

Sig. (2-tailed) .022 .043 .000

N 70 70 70 70

KK2 Pearson Correlation 274" 1 318" 729™

Sig. (2-tailed) .022 .007 .000

N 70 70 70 70

KK3 Pearson Correlation 243" 318" 1 767

Sig. (2-tailed) .043 .007 .000

N 70 70 70 70

SKORTOT_KK Pearson Correlation 659™ 729" 7677 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 70 70 70 70

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dalam tabel tersebut hasil korelasi antara masing-masing

instrumen terhadap total seluruh item (SKORTOT_KK) sebesar

0.659, 0.729, dan 0.767. semua nilai tersebut lebih besar dari r tabel

untuk n=70 yaitu 0.235. jadi, dapat disimpulkan bahwa item-item

pertanyaan tentang variabel kesan kualitas dalam penelitian ini

valid dan bisa digunakan.

c. Variabel Asosiasi Merek

Untuk variabel asosiasi merek, terdapat 4 item pertanyaan.

Berikut adalah hasil validasi keempat pertanyaan tersebut.



Tabel 4.13
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Hasil Validasi Instrumen Asosiasi Merek
Correlations

SKORTOT_A
AM1 AM2 AM3 AM4 M
AM1  Pearson Correlation 1 468" 321 426" 694"
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000
N 70 70 70 70 70]
AM2  Pearson Correlation 468™ 1 495™ 338™ Ny
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000
N 70 70 70 70 70
AM3  Pearson Correlation 321 495™ 1 488™ 799™
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70]
AM4  Pearson Correlation 426 338" 488" 1 788"
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000
N 70 70 70 70 70]
SKORT Pearson Correlation 694 77 799" 788" 1
OT_AM
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Pada tabel diatas, bisa dilihat bahwa semua r hitung untuk

masing-masing item pertanyaan variabel asosiasi merek sebesar

0.694, 0.717, 0.799, dan 0.788 lebih dari r tabel n=70 yaitu 0.235.

jadi dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan tentang

variabel asosiasi merek dalam penelitian ini valid dan dapat

digunakan.

d. Variabel Loyalitas Merek

Untuk variabel loyalitas merek, terdapat 4 item pertanyaan.

Berikut adalah hasil validasi keempat pertanyaan tersebut.



Tabel 4.14
Hasil Validasi Instrumen Loyalitas Merek
Correlations
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SKORTOT L
LM1 LM2 LM3 LM4 M
LM1  Pearson Correlation 1 547 374 462" 826™
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000
N 70 70 70 70 70
LM2 Pearson Correlation .547*" 1 .268* .338** .745"*
Sig. (2-tailed) .000 025 004 000
N 70 70 70 70 70
LM3  Pearson Correlation 374 268" 1 542™ 685"
Sig. (2-tailed) 001 025 000 000
N 70 70 70 70 70
LM4 Pearson Correlation .462** .338** .542** 1 .745**
Sig. (2-tailed) 000 004 000 000
N 70 70 70 70 70
SKORT Pearson Correlation .826*" .745** .685"* .745** 1
OT_LM
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000
N 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dari tabel diatas didapat hasil r hitung masing-masing item

pertanyaan dalam variabel loyalitas merek yaitu 0.826, 0.745,

0.685, dan 0.745. semua r hitung tersebut lebih besar dari r tabel

untuk n=70 yaitu 0.235. jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh

item pertanyaan tersebut valid dan layak digunakan sebagai

instrumen.



e. Variabel Keputusan Menjadi Agen

pertanyaan.
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Untuk variabel keputusan menjadi agen, terdapat 5 item

tersebut.

Tabel 4.15
Hasil Validasi Instrumen Keputusan Menjadi Agen

Correlations

Berikut adalah hasil validasi kelima pertanyaan

KMA1 KMA2 KMA3 KMA4 KMAS5 |SKORTOT_KMA
KMA Pearson Correlation 1 3427 3077 034 184 4907
1 . .
Sig. (2-tailed) .004 .010 782 JA27 .000
N 70 70 70 70 70 70
KMA Pearson Correlation 3427 1 4747 416" 172 762"
2 Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 154 .000
N 70 70 70 70 70 70
KMA Pearson Correlation . " -, -,
3 .307 474 1 .622 .022 .764
Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .859 .000
N 70 70 70 70 70 70
KMA Pearson Correlation . . -
4 .034 416 .622 1 107 737
Sig. (2-tailed) 782 .000 .000 .380 .000
N 70 70 70 70 70 70
KMA Pearson Correlation -
5 .184 72 .022 107 1 444
Sig. (2-tailed) 127 154 .859 .380 .000
N 70 70 70 70 70 70
SKO Pearson Correlation . . " . .
RTO 490 762 764 737 Ad4 1
T K
MA  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa r hitung untuk item-

item pertanyaan variabel keputusan menjadi agen sebesar 0.490,
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0.762, 0.764, 0.737, dan 0.444. semua r hitung tersebut lebih besar

dari r tabel untuk n=70 yaitu 0.235. oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa item-item pertanyaan tersebut valid dan layak

untuk digunakan.

4. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara melihat nilai alpha dalam koefisien korelasi keandalan

Alpha. Yaitu dengan membandingkan nilai alpha dengan r kritis produk

momen. Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih

besar dari r kritis produk momen (untuk n sebanyak 70 adalah 0.235).

nilai alpha dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel Reliability

Statistics sebagai berikut.

a. Variabel Kesadaran Merek

Tabel 4.16
Reliabilitas Instrumen Variabel Kesadaran Merek

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

757

3

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Nilai Cronbach’s Alpha dalam tabel

tersebut adalah

0.757>0.235. jadi, seluruh item pertanyaan tentang kesadaran merek

reliabel dan berdasarkan tabel kriteria indeks reliabilitas diatas

keandalannya tergolong kuat.
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b. Variabel Kesan Kualitas

C.

Tabel 4.17
Reliabilitas Instrumen Variabel Kesan Kualitas

Reliability Statistics
N of Items

Cronbach's Alpha
533 3

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Nilai Cronbanch’s Alpha dalam tabel tersebut > r Kkritis
product moment, 0.533>0.235. jadi dapat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan tentang fitur bersifat reliabel dan tergolong sedang.

Variabel Asosiasi Merek

Tabel 4.18
Reliabilitas Instrumen Variabel Asosiasi Merek

Reliability Statistics
N of Items

Cronbach's Alpha
733 4

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Nilai Cronbanch’s Alpha dalam tabel tersebut > r Kkritis
product moment, 0.733>0.235. jadi dapat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan tentang fitur bersifat reliabel dan tergolong kuat.
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d. Variabel Loyalitas Merek

Tabel 4.19
Reliabilitas Instrumen Variabel Loyalitas Merek

Reliability Statistics
N of Items

Cronbach's Alpha
739 4

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Nilai Cronbanch’s Alpha dalam tabel tersebut > r Kkritis
product moment, 0.739>0.235. jadi dapat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan tentang fitur bersifat reliabel dan tergolong kuat.

e. Variabel Keputusan Menjadi Agen

Tabel 4.20
Reliabilitas Instrumen Variabel Keputusan Menjadi Agen

Reliability Statistics

N of Items
Cronbach's Alpha

.652 5

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Nilai Cronbanch’s Alpha dalam tabel tersebut > r Kkritis
product moment, 0.652>0.235. jadi dapat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan tentang fitur bersifat reliabel dan tergolong kuat.

5. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data

yang digunakan berdistribusi dengan normal atau tidak. Dalam
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penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan cara melihat kurva
Norma probability Plot (P-P Plot) kemudian menguatkannya
dengan menggunakan One Sample Kolmgrov-Smirnov test (taraf
signifikansi 0.05). Berikut adalah hasil pengujian normalitas data

dalam penelitian ini.

Gambar 4.1
Grafik P-P Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI AGEN
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Kurva diatas menunjukkan titik-titik yang menyebar di
sekitar garis diagonal. Penyebaran titik tersebut ada yang sedikit
menyimpang dari garis diagonal, namun jarak simpangannya tidak
jauh dari garis diagonal. Pengujian normalitas dengan hanya
melihat grafik Normal Prabability Plot (P-P Plot) terkadang masih
dinilai menyesatkan. Oleh karena itu, peneliti juga menggunakan
One-Sample Kolmogrov-Smirnov test. Berikut adalah hasil
pengujian  One-Sample  Kolmogrov-Smirnov  test dengan

menggunakan SPSS.
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Tabel 4.21
Hasil One-Sample Kolmogrov-Smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 2.11671967
Most Extreme Differences Absolute .085

Positive .050

Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 714
Asymp. Sig. (2-tailed) .687
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dari hasil uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov test diatas
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.687. karena nilai
0.687 lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini terdistribusikan normal.

Dari kedua uji normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa

data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

6. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasr. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Berikut adalah hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini, yaitu
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance

pada model regresi.



Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 4.22

Coefficients®
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Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
1(Constant) 7.653 2.692 2843 .006
KESADARAN
MEREK .325 167 248|  1.944 .056 576] 1.735
KESAN
KUALITAS -171 .268 -.081 -.639 525 577 1.733
ASOSIASI
MEREK .283 197 237 1.440 155 .345|  2.896
LOYALITAS
MEREK .361 175 .291] 2.068 .043 473 2.112

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN

MENJADI AGEN

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Syarat tidak terjadi gejala multikolinieritas adalah VIF < dan

Tolerance>0.10. dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua nilai

Tolerance dalam penelitian ini lebih besar dari 0.10. begitu juga

dengan nilai VIF, semuanya kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan

pada model regresi. Prasarat yang harus terpenuhi dalam model

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Berikut adalah

hasil uji heteroskedastisitas dengan cara melihat grafik scetter plot.
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Gambar 4.2
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dari grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada data penelitian ini tidak terjadi
problem heteroskedastisitas atau memenuhi asumsi  klasik

heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis
regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan regresi dapat
ditulis sebagai berikut:

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + p4X4
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Keterangan:
Y = Variabel Dependen
a = Konstanta atau Intercept
B = Koefisien Variabel Independen
X = Variabel Independen

Berikut adalah tabel coefficients yang digunakan untuk

merumuskan persamaan regresi.

Tabel 4.23

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 7.653 2.692 2.843 006
sEESRAéDKARAN .325 167 .248 1.944 .056
KESAN KUALITAS -171 .268 -.081 -.639 525
ASOSIASI MEREK .283 197 237 1.440 155
LOYALITAS MEREK .361 175 291 2.068 .043
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI
AGEN

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan persamaan regresi dari

penelitian ini. Yaitu:

Y =7,653+0,325X; + (-0,171X3) + 0,283X3 + 0.361X4

=7,653 +0,325X;1 - 0,171X;, + 0,283X3 + 0,361 X4
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Koefisien regresi variabel Kesaaran Merek (X;) sebesar 0,325;
artinya jika variabel independen lain nilainya konstan dan
kesadaran merek mengalami kenaikan 1 satuan, maka keputusan
menjadi agen dan sub-agen mengalami kenaikan senilai 0,325.
Koefisien berniali positif, artinya terjadi hubungan positif antara
kesadaran merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-agen,
semakin naik kesadaran merek semakin meningkat keputusan
menjadi agen dan sub-agen.

Koefisien regresi variabel Kesan Kualitas (X3) sebesar -0,171;
artinya jika variabel independen lain nilainya konstan dan kesan
kualitas mengalami kenaikan 1 satuan, maka keputusan menjadi
agen dan sub-agen mengalami penurunan sebesar 0,171.
Koefisien bernialai negatif, artinya terjadi hubungan negatif
antara kesan kualitas dengan keputusan menjadi agen dan sub-
agen.

Koefisien regresi variabel asosiasi merek (X3) sebesar 0,283;
artinya jika variabel independen lain nilainya konstan dan
asosiasi merek mengalami kenaikan 1 satuan, maka keputusan
menjadi agen dan sub-agen mengalami kenaikan senilai 0,325.
Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara

asosiasi merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-agen,
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semakin naik asosiasi merek semakin meningkat keputusan
menjadi agen dan sub-agen.

4) Koefisien regresi variabel loyalitas merek (X,) sebesar 0,361;
artinya jika variabel independen lain nilainya konstan dan
loyalitas merek mengalami kenaikan 1 satuan, maka keputusan
menjadi agen dan sub-agen mengalami kenaikan seniali 0,361.
Koefisien berniali positif, artinya terjadi hubungan positif antara
loyalitas merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-agen,
semakin naik loyalitas merek semakin meningkat keputusan

menjadi agen dan sub-agen.

a. Analisis Korelasi Ganda
Analisis ganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen secara
serentak. Hubungan tersebut bisa dilihat dari besarnya nilai R.

Sugiyono memberikan pedoman interpretasi sebagai berikut:

0,00 -0,199 = sangat rendah
0,20 -0,399 = rendah

0,40 - 0,599 = sedang

0,60 - 0,799 = kuat

0,80 - 1,000 = sangat kuat

Setelah melakukan analisis regresi, muncul output model

summary sebagai berikut,
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Tabel 4.24
Hasil Analisis Korelasi Ganda

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .627° .393 .355 2.181

a. Predictors: (Constant), LOYALITAS MEREK, KESAN KUALITAS,
KESADARAN MEREK, ASOSIASI MEREK

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka R sebesar 0,627.
Mengacu pada pedoman interpretasi nilai R oleh Sugiyono diatas,
dapat disimpulkan bahwa taerjadi hubungan yang kuat antara variabel

independen dan dependen secara serentak.

1) Analisis Determinasi

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
serentak terhadap variabel dependen. Caranya adalah dengan
melihat nilai Adjusted R Square karena penelitian ini terdapat
variabel independen yang lebih dari 2.

Dari output model summary diatas didapatkan nilai
Adjusted R Squeare sebesar 0,355. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen sebesar 35,5%. Sedangkan sisanya sebesar
64,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian ini.
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C. Pengujian Hipotesis

1.

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji F disebut juga dengan uji ANOVA, vyaitu Analysist of
Variance. Uji ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan
ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari Kesadaran Merek,
Kesan Kualitas, Asosiasi Merek, Loyalitas Merek terhadap Keputusan
Menjadi Agen dan Sub-Agen Produk Qirani pada outlet Madina

Collections. Hasil untuk uji F sebagai berikut, yaitu:

Tabel 4.25
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 199.831 4 49.958 10.504|  .000°%
Residual 309.155 65 4.756
Total 508.986 69

a. Predictors: (Constant), LOYALITAS MEREK, KESAN KUALITAS, KESADARAN MEREK,
ASOSIASI MEREK

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI AGEN

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut:

1)  Merumuskan Hipotesis
H,= ada pengaruh yang signifikan anatara kesadaran merek,
kesan kualitas, asosiasi merek, dan loyalitas merek secara
simultan terhadap keputusan menjadi agen dan sub-agen
produk Qirani pada outlet Madina Collections di Gedangan

Sidoarjo.
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Ho= tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran merek,
kesan kualitas, asosiasi merek, dan loyalitas merek secara
simultan terhadap keputusan menjadi agen dan sub-agen
produk Qirani pada outlet Madina Collections di Gedangan
Sidoarjo.

Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi

5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam

penelitian).

Menentukan F hitung

Berdasarkan tabel yang diperoleh diatas F hitung sebesar

10,504.

Menentukan F tabel

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df

1 (Jumlah variabel-1) = 5-1 = 4, dan df 4 (n-k-1) atau 70-4-1=65

(n adalah jumlah kasus dan k adalah variabel independen), hasil

diperoleh untuk F tabel sebesar 2,513. Pada cell kosong Ms.

Excel mengetikkan =finv(0.05,4,65).

Kriteria pengujian

- Ho diterima bila F hitung < F tabel

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel
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6) Membandingkan F hitung dengan F tabel
Nilai F hitung lebih besar dari F tabel (10,504 > 2,513),
maka Ho ditolak.

Kesimpulan:
Karena F hitung lebih besar dari F tabel (10,504 > 2,513), maka Ho
ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara
Kesadaran Merek, Kesan Kualitas, Asosiasi Merek, Loyalitas Merek
terhadap Keputusan Menjadi Agen dan Sub-Agen Produk Qirani pada

Otlet Madina Collections di Gedangan Sidoarjo.

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan ada
atau tidaknya pengaruh secara parsial dari Kesadaran Merek, Kesan
Kualitas, Asosiasi Merek, Loyalitas merek terhadap Keputusan Menjadi
Agen dan Sub-Agen Produk Qirani pada Otlet Madina Collections di

Gedangan Sidoarjo. Hasil untuk uji t sebagai berikut, yaitu:
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Tabel 4.26
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 7.653 2.692 2.843 .006
KESADARAN
MEREK .325 167 .248 1.944 .056
KESAN KUALITAS =171 .268 -.081 -.639 525
ASOSIASI MEREK .283 197 237 1.440 155
LOYALITAS MEREK .361 175 291 2.068 .043
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI
AGEN

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

a. Pengujian koefisien regresi variabel kesadaran merek

1) Menentukan Hipotesis
Ho = secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
kesadaran merek dengan keputusan menjadi agendan sub-
agen.
Ha = secara persial ada pengaruh signifikan antara
kesadaran merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-
agen.

2) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%.

3) Menentukan t hitung

Berdasarkan tabel diatas diperoleh t hitung sebesar 1,944.
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4) Menentukan t tabel
Tabel distribusi dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 70-3-1 = 65. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t
tabel sebesar 1,997 dengan cara memasukkan formula
=tinv(0,05,65) pada sel kosong di Ms. Excel.
5) Kiriteria pengujian
Ho ditolak jika —t hitung < —t tabel atau t hitung > t tabel
6) Membandingkan t hitung dengan t tabel
Nilai t hitung <t tabel (1,944 < 1,997), maka Ho diterima.
Kesimpulan:
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (1,944 < 1,997) maka Ho
diterima. Artinya, secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
kesadaran merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-agen. Jadi,
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara persial kesadaran
merek tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi agen dan sub-

agen produk Qirani pada Madina Collections Gedangan Sidoarjo.

Pengujian koefisien regresi variabel kesan kualitas

1) Menentukan Hipotesis
Ho = secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
kesan kualitas dengan keputusan menjadi agen dan sub-

agen.
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Ha = secara persial ada pengaruh signifikan antara
kesan kualitas dengan keputusan menjadi agen dan sub-
agen.
2) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%.
3) Menentukan t hitung
Berdasarkan tabel diatas diperoleh t hitung sebesar -639.
4) Menentukan t tabel
Tabel distribusi dicari pada a =5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 70-3-1 = 65. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t
tabel sebesar 1,997 dengan cara memasukkan formula
=tinv(0,05,65) pada sel kosong di Ms. Excel.
5) Kiriteria pengujian
Ho ditolak jika —t hitung < —t tabel atau t hitung > t tabel
6) Membandingkan t hitung dengan t tabel
Nilai -t hitung < -t tabel (-639 < -1,997), maka Ho
diterima.
Kesimpulan:
Oleh karena nilai -t hitung < t tabel (-639 < 1,997) maka Ho
diterima. Artinya, secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
kesan kualitas dengan keputusan menjadi agen dan sub-agen. Jadi,

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara persial kesan
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kualitas tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi agen dan

sub-agen produk Qirani pada Madina Collections di Gedangan

Sidoarjo.

Pengujian koefisien regresi variabel asosiasi merek

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan Hipotesis
Ho = secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
asosiasi merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-
agen.
Ha = secara persial ada pengaruh signifikan antara
asosiasi merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-
agen.
Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%.
Menentukan t hitung
Berdasarkan tabel diatas diperoleh t hitung sebesar 1,440.
Menentukan t tabel
Tabel distribusi dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 70-3-1 = 65. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t
tabel sebesar 1,997 dengan cara memasukkan formula
=tinv(0,05,65) pada sel kosong di Ms. Excel.
Kriteria pengujian

Ho ditolak jika —t hitung < —t tabel atau t hitung > t tabel
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6) Membandingkan t hitung dengan t tabel
Nilai t hitung <t tabel (1,440 < 1,997), maka Ho diterima.
Kesimpulan:
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (1,440 < 1,997) maka Ho
diterima. Artinya, secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
asosiasi merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-agen. Jadi,
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara persial asosiasi
merek tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi agen dan sub-
agen produk Qirani pada Madina Collections di Gedangan Sidoarjo.
Pengujian koefisien regresi variabel loyalitas merek
1) Menentukan Hipotesis
Ho = secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
loyalitas merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-
agen.
Ha = secara persial ada pengaruh signifikan antara
loyalitas merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-
agen.
2) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%.
3) Menentukan t hitung

Berdasarkan tabel diatas diperoleh t hitung sebesar 2,068.
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4) Menentukan t tabel
Tabel distribusi dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 70-3-1 = 65. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t
tabel sebesar 1,997 dengan cara memasukkan formula
=tinv(0,05,65) pada sel kosong di Ms. Excel.
5) Kiriteria pengujian
Ho ditolak jika —t hitung < —t tabel atau t hitung > t tabel
6) Membandingkan t hitung dengan t tabel
Nilai t hitung > t tabel (2,068 > 1,997), maka Ho ditolak.
Kesimpulan:
Oleh karena nilai t hitung > t tabel (2,068 > 1,997) maka Ho ditolak.
Artinya, secara persial ada pengaruh signifikan antara loyalitas
merek dengan keputusan menjadi agen dan sub-agen. Jadi, dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara persial loyalitas
merek berpengaruh terhadap keputusan menjadi agen dan sub-agen

produk Qirani pada Madina Collections di Gedangan Sidoarjo.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah melakukan proses analisis tersebut, didapatkan hasil yaitu
variabel kesadaran merek, kesan kualitas, asosiasi merek, loyalitas merek
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan menjadi agen dan sub-agen.

Berarti, agen dan sub-agen produk Qirani melihat kesadaran merek, kesan
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kualitas, asosiasi merek, loyalitas merek secara keseluruhan untuk
menentukan keputusan menjadi agen dan sub-agen produk Qirani pada
Madina Collections. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan Erna
Ferrina Dewi bahwa keputusan pembelian konsumen didasarkan pada faktor-
faktor yang menurut mereka penting, semakin banyak faktor yang dinilai
penting maka merek tersebut dapat dikatakan sebagai merek yang bernilai.

Besarnya sumbangan pengaruh kesadaran merek, kesan kualitas,
asosiasi merek, loyalitas merek terhadap keputusan menjadi agen dan sub-
agen dalam penelitian ini hanyalah sebesar 35,5%. Sedangkan sisanya sebesar
64,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Peneliti mengasumsikan bahwa faktor lain tersebut bisa berasal dari faktor
persyaratan menjadi agen dan sub-agen lebih mudah. Peneliti mengambil
faktor tersebut karena melihat dari produk busana muslim Qirani lebih mudah
persyaratan menjadi agennya dibanding produk yang lain. Seperti dari produk
yang ada di Madina Collections menyediakan produk lain selain produk
Qirani yaitu Mutif. Persyaratan menjadi agen dan sub-agen Qirani lebih
mudah dibanding menjadi agen dan sub-agen produk busana muslim Multif,
sehingga para calon agen dan sub-agen cenderung lebih memilih produk
Qirani.

Ketika calon agen dan sub-agen ingin menjadi agen dan sub-agen
Mutif harus melakukan pembelian awal minimal 500 pcs (pulau jawa) dan
350 pcs (luar pulau jawa) dengan tujuan agar bisa menjadi stokis dan

melayani sub agen di wilayahnya, dan jika selama 4 bulan berturut-turut
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jumlah pembelian tidak menacapai target, maka harga akan disamakan seperti
sub agen. Sedangkan persyaratan menjadi agen dan sub-agen produk Qirani
melakukan pembelian awal sebanyak 5 kodi (100 pcs), diskon diberikan
sebesar 40% dengan bonus catalog dan buku kreasi Qirani atau majalah dari
produsen, selanjutnya diskon 40% masih tetap diberikan untuk jumlah
pembelian berikutnya minimal 5 pcs dalam 1 nota. Dan untuk agen produk
Qirani tidak ada kewajiban untuk melakukan pembelian setiap bulan, namun
jika 6 bulan berturut-turut tidak melakukan pembelian, maka keagenan
terhapus secara otomatis atau dianggap menggundurkan diri. Pada pembelian
awal produk Qirani juga disarankan mengambil seluruh model dari produk
Qirani dewasa atau Qirani kids dengan varian warna yang tersedia. Jadi dari
perbandingan persyaratan produk busana muslim diatas terlihat bahwa
persyaratan menjadi agen dan sub-agen produk busana muslim Qirani lebih
mudah dibandingkan produk lain, sehingga dari persyaratan menjadi agen dan
sub-agen yang mudah tersebut mempengaruhi keputusan menjadi agen dan
sub-agen dari produk busana muslim Qirani.

Faktor lain yang memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap
keputusan menjadi agen dan sub-agen produk Qirani adalah faktor tempat.
Peneliti berpendapat bahwa faktor tempat dapat mempengaruhi keputusan
menjadi agen dan sub-agen produk Qirani, dikarenakan dimana Madina
Collections merupakan satu-satunya distributor produk Qirani sejawa timur
dan kemungkinan konsumen menganggap bahwa Madina Collections lebih

lengkap model produk Qiraninya. Kedua faktor lain diatas merupakan asumsi
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peneliti berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti. Namun
yang dikaji secara khusus dalam penelitian ini hanyalah faktor kesadaran
merek, kesan kualitas merek, asosiasi merek dan loyalitas merek.

Secara parsial, tidak semua variabel berpengaruh secara signifikan.
Hanya ada satu variabel yang berpengaruh secara signifikan yaitu loyalitas
merek (nilai t 2,068). Ini berarti, ada satu hal yang sudah dimenangkan oleh
produk Qirani pada Madina Collections di hati para agen dan sub-agennya.
Loyalitas merek merupakan salah satunya variabel yang berpengaruh secara
signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Aaker dalam buku Bob Foster yang menyebutkan loyalitas merek adalah
sikap positif konsumen terhadap suatu merek dan kemungkinan dalam
pembeliannya. Bahwa loyalitas merek bisa berpegaruh signifikan terhadap
keputusan menjadi agen dan sub-agen dikarenakan agen dan sub-agen
mengunggulkan produk Qirani daripada produk yang lain, agen dan sub-agen
juga merasa bahwa ketika menjual produk Qirani sesuai target yang
diharapkan dan merasa puas terhadap produk Qirani karena agen dan sub-
agen yakin dengan produk tersebut sehingga akan menimbulkan sikap positif
agen dan sub-agen terhadap produk busana muslim merek Qirani. Sedangkan
tiga variabel yang tidak signifikan yaitu kesadaran merek, kesan kualitas dan
asosiasi merek. Tinggal bagaimana produk Qirani pada Madina Collections
ini mau dan mampu untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan

kepercayaan konsumen akan loyalitas merek.
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Dalam penelitian ini variabel kesadaran merek merupakan variabel
yang tidak signifikan, peneliti berpendapat bahwa variabel tersebut tidak
berpengaruh dikarenakan pada waktu itu agen dan sub-agen tidak bisa
mengingat merek dengan benar tetapi agen dan sub-agen mengingat dari
faktor lain misalnya, mengingat bahan yang digunakan busana muslim merek
Qirani yaitu dari bahan kaos katun comded. Comded adalah salah satu jenis
kaos berkualitas yang sangat nyaman dipakai dan menyerap keringat. Dengan
persaingan bisnis sekarang ini jarang sekali busana muslim menggunakan
bahan dari kaos katun comded, maka dari itu membuat pesaing busana
muslim dengan bahan kaos hanya sedikit. Jadi para agen dan sub-agen bisa
dikatakan ketika melakukan keputusan menjadi agen dan sub-agen mereka
hanya melihat dari bahan yang digunakan busana muslim merek Qirani saja
dan tidak memperdulikan bahwa produk tersebut memiliki ciri khas logo atau
simbol yang berbeda dengan produk busana muslim lain, sehingga variabel
kesadaran merek dalam penelitian ini tidak signifikan.

Selanjutnya variabel kesan kualitas dan asosiasi merek, bahwa
variabel kesan kualitas dan asosiasi merek adalah tidak signifakan terhadap
keputusan menjadi agen dan sub-agen. Peneliti mengasumsikan hal tersebut
terjadi dikarenakan para agen dan sub-agen melihat produk busana muslim
merek Qirani dari segi model atau desain yang diberikan dari suatu produk
tersebut. Jadi tidak semua agen dan sub-agen memilih Qirani tidak
dikarenakan kesan kualitas dan asosiasi mereknya ada faktor yang

mempengaruhi agen dan sub-agen dalam memilih produk tersebut.
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Variabel yang lain meskipun tidak secara signifikan memberikan
pengaruh, namun tetap bernilai positif (kesadaran merek, kesan kualitas, dan
asosiasi merek), setidaknya menjadi tugas lanjutan bagi Madina Collections
untuk meningkatkan produk Qirani tersebut. Sedangkan variabel yang
bernilai negatif tidak ada.

Dari persamaan regresi diatas, ada satu faktor dominan yang
melandasi keputusan menjadi agen dan sub-agen produk Qirani pada Madina

Collections. Faktor tersebut adalah loyalitas merek.



